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SUMMARY

HAJRAH NANDA PUTRI. The Application of Drip Irrigation System on
Lettuce (Lactuca sativa L.) Using Planting Media of Substrate Hydroponic
(Supervised by ARJUNA NENI TRIANA and HILDA AGUSTINA).

The objectives of the research were to analyze the performance of drip
irrigation systems and to determine the effect of crop water requirement and
substrate hydroponic planting media on yield of lettuce (Lactuca sativa L.). The
research was conducted on October to November 2016 at the greenhouse of
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Palembang.

The research used factorial randomized block design method with two
factors which consisted crop water requirement (A) and planting media (B) with
three replications. The crop water requirement had three levels, Ai: 85%, Az:
100% and As: 115% of the crop water needs. The planting media had four levels,
B1: rice husk charcoal and cocopeat; B:: rice husk charcoal and empty fruit
bunches of palm oil; Bs: rice husk charcoal, cocopeat, ferns, macro and micro
nutrients; and Ba4: empty fruit bunches of palm oil and cocopeat. The observed
parameters were flow rate, coefficient of variance (Cv), coefficient of uniformity
(CU), physical properties of the planting media, crop water needs, temperature
and relative humidity, and yield.

The flow rate (Q) of drip irrigation system was 0.947 I/h, CU of 96.57% and
Cv of 0.034. Each treatment had significant effect on height of canopy, number of
leaves, and weight of fresh lettuce. The result showed the best treatment was AsB2
(115% of the crop water needs and planting media: rice husk, and palm oil empty
fruit bunches) based on the growth and yield of lettuce with height of canopy of
21.2 cm, 13 leaves, and weight of fresh lettuce of 28.86 g.
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RINGKASAN

HAJRAH NANDA PUTRI. Aplikasi Sistem Irigasi Tetes pada Tanaman Selada
(Lactuca sativa L.) dengan Media Tanam Hidroponik Substrat (Dibimbing oleh
ARJUNA NENI TRIANA dan HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kinerja sistem irigasi dan
mengetahui  pengaruh jumlah pemberian air dan campuran media tanam
hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian
dilaksanakan pada Oktober hingga November 2016 di rumah tanaman Fakultas
Pertanian Kampus Palembang, Universitas Sriwijaya.

Metode penelitianini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan
dua faktor yaitu jumlah pemberian air irigasi (A) dan campuran media tanam (B) dengan
tiga kali ulangan. Faktor jumlah pemberian air irigasi terdiri dari tiga taraf, yaitu 85 %,
100 %, serta 115% dari kebutuhan air tanaman. Faktor campuran media tanam (B) terdiri
dari empat taraf, yaitu B;: campuran arang sekam dan cocopeat,; B,: arang sekam dan
serbuk tandan kelapa sawit; Bs: arang sekam, cocopeat, pakis, unsur hara makro dan
mikro; serta B,: serbuk tandan kelapa sawit dan cocopeat. Parameter yang diamati yaitu
debit (Q), koefisien variasi (Cv), koefisien keseragaman (CU), sifat fisik media tanam,
kebutuhan air tanaman, suhu dan kelembaban relatif lingkungan, serta hasil tanaman.

Debit (Q) sistem irigasi tetes sebesar 0,947 l/jam dengan CU 96,57% dan
Cv 0,034. Tiap perlakuan berpengaruh nyata terhadap hasil tinggi tanaman,
jumiah daun, dan berat berangkasan segar. Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan terbaik adalah AsB2 (pemberian air 115% dari kebutuhan air tanaman
dengan media tanam arang sekam dan serbuk tandan kelapa sawit) berdasarkan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada vyaitu tinggi tajuk 21,2 cm, berdaun 13

helai, dan berat berangkasan segar 28,86 g.

Kata kunci : irigasi tetes, media tanam, hidroponik substrat, selada



SKRIPSI

APLIKASI SISTEM IRIGASI TETES PADA
TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.) DENGAN
MEDIA TANAM HIDROPONIK SUBSTRAT

THE APPLICATION OF DRIP IRRIGATION SYSTEM
ON LETTUCE (Lactuca sativa L.) USING PLANTING
MEDIA OF SUBSTRATE HYDROPONIC

sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Teknologi Pertanian

Hajrah Nanda Putri
05121402014

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



LEMBAR PENGESAHAN

APLIKASI SISTEM IRIGASI TETES PADA TANAMAN
SELADA (Lactuca sativa L.) DENGAN MEDIA TANAM
HIDROPONIK SUBSTRAT

THE APPLICATION OF DRIP IRRIGATION SYSTEM
ON LETTUCE (Lactuca sativa L.) USING PLANTING
MEDIA OF SUBSTRATE HIDROPONIC

SKRIPSI

sebagai Salah Satu Syarat untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Teknologi Pertanian

Oleh :

Hajrah Nanda Putri
05121402014

Indralaya, Maret 2017
Pembimbing I Pembimbing

S’\n W|

Arjuna Neni Triana, S.TP, M.Si Hilda A a, S.TP, M.Si
NIP 197108012008012008 NIP 197708232002122001

Mengetahui,
pks n Fakultas Pertanian
74 ‘

NIP 196012021986031003




Skripsi dengan judul “Aplikasi Sistem Irigasi Tetes pada Tanaman Selada
(Lactuca sativa L.) dengan Media Tanam Hidroponik Substrat” oleh
Hajrah Nanda Putri telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 25 Januari 2017 dan telah
diperbaiki sesuai saran dan masukan dari tim penguji.

Komisi Penguji

1. Arjuna Neni Triana, S.TP, M.Si.
NIP 197108012008012008

2. Hilda Agustina, S.TP, M.Si.
NIP 197708232002122001

3. Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si.
NIP 195608311985031004

4. Ir. K.H. Iskandar, M.Si.
NIP 196211041990031002

5. Friska Syaiful, S.TP, M.Si.
NIP 19750206 2002122002

™/Ardy Mulyana, M.Sc.
NIE-196072021986031003

Ketua (‘/}\ML-)
Sekertaris

Anggota  (rhuilly )
Anggoﬁ;WM

Anggota (w

Indralaya, Maret 2017

Ketua Program Studi
Teknik Pertani

Hilda ¥¢gdSstina, S.TP, M.Si.
NIP 197708232002122001



—

PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Hajrah Nanda Putri
NIM : 05121402014
Judul . Aplikasi Sistem Irigasi Tetes pada Tanaman Selada

(Lactuca sativa L.) dengan Media Tanam Hidroponik Substrat

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam skripsi
ini merupakan hasil pengamatan saya sendiri, kecuali yang disebutkan dengan
jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan unsur plagiasi dalam
skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas
Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat
paksaan dari pihak manapun.




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Betung Banyuasin Sumatera Selatan pada tangga 05
Mei 1995 dari ayah yang bernama H. Mustika Mubin Jani dan ibu Hj. Asniwaty
Darmawan. Penulis merupakan anak sulung dari dua bersaudara. Penulis
menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD N 01 Betung Banyuasin pada
tahun 2006. Kemudian melanjutkan pendidikan di SLTP PGRI Betung dan tamat
pada tahun 2009. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan di SMA N 02
UNGGUL Sekayu dan lulus pada tahun 2012. Pada Juli 2012 penulis diterima di
Universitas Sriwijaya, pada Program Studi Teknik Pertanian.
Pada tahun 2014, penulis terpilih pada seleksi program beasiswa pertukaran
pelajar ASEAN International Mobility Student (AIMS) di Fakultas Pertanian dan
berkesempatan untuk belajar di Universiti Putra Malaysia, Negeri Selangor,

Malaysia, selama satu semester.



UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan skripsi yang dilakukan tidak akan selesai dengan baik tanpa

berkah dan rahmat dari Allah SWT dan bantuan orang-orang berdedikasi yang ada

di sekitar penulis. Ucapan terimakasih yang tulus dan sebesar-besarnya atas

bantuan yang telah diberikan, penulis sampaikan kepada:

1.

Kedua Orang Tua yang amat penulis sayangi, Ayahanda tercinta H. Mustika
Mubin, Ibunda tercinta Hj. Asnywati Darmawan dan Adik tercinta Dirga
Gustiani Mustika, yang telah memberikan segala kasih dan sayang, doa,
kepercayaan, semangat, nasihat, serta dukungan moril dan materil kepada
penulis hingga saat ini.

Yth. Bapak Prof. Dr. Ir. Andy Mulyana, M.Sc. selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya atas peluang dan kesempatan yang telah
diberikan untuk menggali pengetahuan selaku mahasiswa Pertanian di
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Yth. Bapak Dr. Ir. Edward Saleh, M.S. selaku Ketua Jurusan Teknologi
Pertanian, yang telah memberikan waktu, bimbingan, nasihat dan arahan
selama menjadi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian.

Yth. Bapak Hermanto, S.TP, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Teknologi
Pertanian yang telah memberikan bimbingan dan arahan selama menjadi
mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian.

Yth. Ibu Hilda Agustina, S.TP.,M.Si. selaku Ketua Program Studi Teknik
Pertanian dan Bapak Dr. Budi Santoso, S.TP, M.Si. selaku Ketua Program
Studi Teknologi Hasil Pertanian, yang telah memberikan arahan selama
menjadi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian.

Yth. Ibu Arjuna Neni Triana, S.TP, M.Si. selaku pembimbing akademik,
pembimbing pertama skripsi dan orang tua penulis, yang telah memberikan
waktu, arahan, bantuan, nasihat, motivasi, kesabaran, semangat, bimbingan,
dan kasih sayang yang telah diberikan kepada penulis dari awal masa

perkuliahan, perencanaan penelitian hingga laporan penelitian ini selesai.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Yth. lbu Hilda Agustina, S.TP, M.Si. selaku pembimbing kedua skripsi
sekaligus orang tua bagi penulis, yang telah memberikan bimbingan, arahan,
nasinat, motivasi, kesabaran, perhatian, semangat dan masukan dari awal
perencanaan hingga laporan penelitian ini selesai. Terimakasih atas setiap
kepercayaan yang diberikan kepada penulis.

Yth. Bapak Ir. Rahmat Hari Purnomo, M.Si. dan bapak
Dr. Ir. H. Hersyamsi, M.Agr. yang telah memberikan semangat, motivasi,
nasihat, dan arahan selama masa perkuliahan hingga penulis menyelesaikan
laporan penelitian ini.

Yth. Bapak Rahmat Hari Purnomo, M.Si., Bapak Ir. K.H. Iskandar, M.Si,,
dan Ibu Friska Syaiful, S.TP, M.Si. selaku pembahas makalah dan penguji
skripsi, yang telah memberikan masukan dan bimbingan demi kesempurnaan
laporan skripsi ini.

Dosen Jurusan Teknologi Pertanian yang telah membimbing, mendidik dan
mengajarkan ilmu pengetahuan di bidang Teknologi Pertanian.

Staf Jurusan Teknologi Pertanian, Mbak Siska, Kak Jhon, Kak Hendra, Kak
Dandi, Kak Is, dan Mbak Hafsa, atas segala bantuan yang telah diberikan.
Sahabat-sahabat tercinta Nipal Riady, Siti Syahra, Susan Apriani, Priska
Nabela, Putri Ahlun, Ridho Zilka, Dimas Fahri, Winda Dwi, Yhoga Rama,
Anton Lesmana, dan Keluarga Teknik Pertanian Kampus Palembang 2012
yang telah memberikan semangat, bantuan, saran, dukungan serta doa.
Sahabat seperjuangan Ratna Juwita, Sriyanto, Sheriyanti Eka, Libra
Pangaribuan, Irma Lestari yang telah memberikan bantuan, semangat dan
tempat bertukar pikiran selama penulis melaksanakan penelitian.

Keluarga KKN Arisan Jaya yang telah menjadi tempat berbagi cerita. Terima
kasih atas dukungan, semangat serta motivasi selama penulis melaksanakan
penelitian.

Keluaga Teknik Pertanian 2012, adik tingkat TP dan THP 2013, adik tingkat
TP dan THP 2014 kampus Palembang, serta Adik Diana TP 2013, yang telah
banyak memberikan bantuan dan semangat selama penulis melasanakan
penelitian.



16. Mahasiswa Teknologi Pertanian angkatan 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 dan
2015 serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas

bantuan, dukungan dan doa yang telah diberikan.

Akhirnya, semoga skripsi ini bisa bermanfaat dengan sebaik-baiknya dan
dapat berguna sebagai pengalaman serta ilmu yang dapat digunakan sesuai dengan

fungsinya.

Indralaya, Maret 2017

Penulis



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan pada Allah SWT Yang Maha Pengasih yang
telah melimpahkan rahmat, nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Aplikasi Sistem Irigasi Tetes pada
Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) dengan Media Tanam Hidroponik
Substrat” di Kampus Pertanian Universitas Sriwijaya Palembang dengan baik.
Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Teknologi Pertanian.

Penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuan, bimbingan, saran
serta doa yang telah diberikan oleh ibu Arjuna Neni Triana S,TP. M,Si, dan ibu
Hilda Agustina, STP, M.S sdaku pembimbing, yang telah memberikan
bimbingan serta memberikan perhatian dan arahan kepada penulis dalam
menyelesaikan laporan penelitian ini. Penulis juga menyampaikan ucapan terima
kasih kepada kedua orang tua penulis yang telah memberikan doa, semangat dan

dukungan baik secara moril ataupun materil dalam menempuh pendidikan.

Penulis memohon maaf apabila terdapat banyak kekurangan dalam
penulisan laporan penelitian ini. Semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Indralaya, Maret 2017

Penulis

Xii



DAFTAR IS

Halaman
KATA PENGANTAR .ottt Xii
N e I = G 1 PRSI Xiii
DAFTAR TABEL ..ttt XV
DAFTAR GAMBAR ..ot s XVii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt st XViii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ot 1
11 Latar BEl@Kang .....cccooeiieiiiieeese e 1
02 I 17 3
RS [ o0 == 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA oottt 4
P20t R 1 o= SRR 4
P LT = S I (= 4
2.3. Kebutuhan Air Tanaman Selada ..o 9
2.4. HidroponiK SUBDSLIEL ........ccoeieiiiiieiieseeeeie e e 10
2.5. Sifat FISIK Media Tanam ........cccoveeieniineeie e e 15
2.6. TANAMAN SElAdA .....cocoiiriieir s 17
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN L.cooiiiiiieereseere s 18
3.1 WaKLU dan TEMPEL ......eeiverieeieeiesieeie et 18
3.2 Alat dan BaNaN ........cooeiiiiiiiieeee e e 18
3.3. Metode Penelitian .......cccoviriririiieeeeesese e e 18
K O - 1 L= - 22
3.5. Parameter Pengamalan ........c.ccccevieriiiee e 25
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooii e 29
4.1. AnalisisKinerjaSistem I1igasi TEES .......cccccevererinviereseeee e 29
4.2. Sifat FiSk Media Tanam.........coeeirinineniiese e s 30
4.3. Kebutuhan Air Tanaman Selada .........ccoceveviveninenienee e 38

Universitas Sriwijaya
Xiii



Xiv

4.4. Hasil Tanaman SElada .........cccceevereeninienie e 39
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ...ooi et 49
oIt I (=== 117 0 U = o 49
5.2, SAIBIN ..oviieeeeeeeee ettt ettt sttt ae e nenaeneas 49
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt sttt e e 50
LAMPIRAN Lottt st e st e e e ba e e e s nanrnees 55

Universitas Sriwijaya



Tabel 3.1.
Tabel 3.2.

Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.

Tabel 4.5.

Tabel 4.6.

Tabel 4.7.

Tabel 4.8.

Tabel 4.9.

Tabel 4.10.

Tabel 4.11.

DAFTAR TABEL

Unit perlakuan di lapangan .........cccceceveveeveeceese e
Daftar analisis keragaman rancangan acak kelompok faktorial

Uji lanjut BNJ 5% pengaruh jumlah pemberian terhadap kadar
air (%) fase vegetatif awal .........cccoeveveiierecce e
Uji lanjut BNJ 5% pengaruh media tanam terhadap kadar air
(%) fase vegetatif awal .........ccooovveeiiee
Uji lanjut BNJ 5% pengaruh jumlah pemberian terhadap kadar
air (%) fase vegetatif tengah ........ccccoveeeevvccevese e
Uji lanjut BNJ 5% pengaruh media tanam terhadap kadar air
(%) fase vegetatif tengah .......ccooceeveeiiiiine e
Uji lanjut BNJ 5% pengaruh jumlah pemberian terhadap kadar
air (%) fase vegetatif akhir .........cccooveveviivecieee e
Uji lanjut BNJ 5% pengaruh media tanam terhadap kadar air
(%) fase vegetatif akhir ..o
Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh jumlah pemberian ali
terhadap pertumbuhan tinggi tajuk tanaman selada....................
Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh media tanam terhadap
pertumbuhan tinggi tajuk tanaman selada..........ccocceveeieeinnnene
Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh jumlah pemberian air
terhadap jumlah daun tanaman selada...........ccccocevvvvevenieseene
Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh media tanam terhadap
jumlah daun tanaman selada ..........cocceveeniniine s
Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh jumlah pemberian air
terhadap berat berangkasan segar tanaman selada.....................

Universitas Sr
Xiii

Halaman

20

32

33

35

35

37

37

40

41

43

iwijaya



Xiv

Tabel 4.12. Uji lanjut BNJ taraf 5% pengaruh media tanam terhadap berat

berangkasan segar tanaman selada ..........cccccoveceevieccee e 46

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 4.1. Reratadebit emiter (I/jam) .....ccccveeeveeie i 29
Gambar 4.2. Kadar air mediatanam (%) padatiap fase pertumbuhan . ......... 30
Gambar 4.3. Kadar air mediatanam (%) pada fase vegetatif awa ................. 32
Gambar 4.4. Kadar air media tanam (%) padafase vegetatif tengah .............. 34
Gambar 4.5. Kadar air mediatanam (%) pada fase vegetatif akhir ................ 36
Gambar 4.6. Tinggi tajuk tanaman selada (cm) tiap perlakuan ....................... 39
Gambar 4.7. Jumlah daun tanaman selada (helai) tiap perlakuan.................... 43
Gambar 4.8. Berat berangkasan segar (g) tanaman selada tiap perlakuan....... 45

XVii

Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

Lampiran 12.

Lampiran 13.

Lampiran 14.

Lampiran 15.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Diagram alir penelitian .........ccccceveeieneesence e e 55
Rata-rata persentase harian (p) dari jam penyinaran siang hari

untuk garislintang yang berbeda..........ccooovoiiniiiiiin 56
Grafik penentuan evapotranspirasi (ETo) harian .........c.cccce..e.. 57
Perhitungan ETo menggunakan metode pendugaan Blaney- 58
CriddI@ ...
Perhitungan kebutuhan air tanaman selada ..........ccccccceeeveeee, 60
Kadar air awal, kadar air kapasitas lapang, bulk density,
porositas, dan permeabilitas mediatanam ............ccccccvveeevieennee. 61
Data sunu harian (PC) .....ccveveeceeeeeeeceeeeeeeeeee et esae s 63
Kelembaban relatif harian (%) ......ccccooveevinieiiieeee e 64
Hasil pengamatan kadar air (%) tanaman selada pada fase
vegetatif awal, fase vegetatif tengah, dan fase vegetatif akhir... 65
Hasil pengamatan kadar air (%) tanaman selada pada fase
vegetatif fase vegetatif awal, tengah, dan akhir menurut
perlakuan dan kelompok ..o, 66
Hasil pengamatan debit emiter, koefisen variasi, dan
KeSeragaman iMgaSi ......ccecceereereeieeseesieseeseeee e s e e esee e e e 74
Hasil pengamatan tinggi tajuk tanaman (cm) selada menurut
perlakuan dan Kelompok ... 75
Hasil pengamatan jumlah daun (helai) tanaman selada menurut
perlakuan dan Kelompok .........cccvvevicceieee e, 78
Hasil pengamatan berat berangkasan segar (g) tanaman selada
menurut perlakuan dan kelompok ..........ccocceveeieriinnnininne 81
Hasil pengamatan hasil produksi bobot tanaman per volume air
irigasi yang digunakan (KG/M3) ........cceveeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeesenn, 84

Universitas Sriwijaya

Xviii



XiX

Lampiran 16. Perhitungan kebutuhan air tanaman selada di lapangan ............. 85
Lampiran 17. Gambar teknik tabung Mariotte ..........cccocevenievenieiennnieneene 88
Lampiran 18. Instalasi sistem irigasi tetes (tabung Mariotte) ................... 89
Lampiran 19. FOto PeNElitian .......cccveieeieieese e 90

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan memiliki luas lahan suboptimal yang besar, yakni 1,85
jutahektar (Arief et al., 2008). Lahan suboptimal di Sumatera Selatan berada pada
lingkungan basah sehingga tidak menguntungkan apabila lahan jenis ini
digunakan untuk budidaya tanaman sayur. Penggunaan bahan-bahan selain tanah
dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah media tanam di lahan suboptimal
(Rosliani dan Sumarni, 2005).

Irigasi adalah metode untuk memberikan air kepada tanaman dalam waktu,
mutu, serta jumlah yang tepat sebanyak yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal (Rokhma, 2008). Rancangan pemakaian berbagai
teknik irigas harus disesualkan dengan karakteristik tanaman dan kondisi
lingkungan setempat. Penggunaan sistem irigasi bertujuan untuk memanfaatkan
air secara efektif dan efisien, terutama pada daerah sulit air dan daerah kering.
Salah satu sistem irigasi modern untuk budidaya tanaman sayur yang telah banyak
diterapkan di Indonesia adalah irigasi tetes (drip irrigation).

Irigasi tetes merupakan cara pemberian air pada tanaman dengan
meneteskan air menggunakan penetes (emiter), langsung pada zona perakaran.
Secara teoritis, tingkat efisiensi irigasi tetes lebih tinggi jika dibandingkan dengan
irigasi permukaan dan irigasi curah yaitu berkisar 87% - 95%. Pada irigasi tetes
kehilangan air berupa perkolasi dan limpasan dapat dihindari, sistem ini hanya
memberikan air pada daerah perakaran, sehingga air yang diberikan dapat
langsung digunakan oleh tanaman (Rijsberman, 2002). Keberhasilan budidaya
tanaman sayur sangat bergantung pada varietas tanaman, ketersediaan unsur hara
dan air. Air adalah faktor penting dalam budidaya tanaman sayur karena
berpengaruh terhadap kelembaban media tanam. Jumlah air yang berlebih dalam
media tanam akan mengubah berbagai proses kimia dan biologis bagi akar
tanaman, sedangkan kekurangan air dalam media tanam dapat menurunkan laju
pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal (Haryanto et al., 2003).
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Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah.
Menurut Chadirin (2001), ada dua sistem hidroponik, yaitu hidroponik Nutrient
Film Technigue (NFT) dan hidroponik substrat. Hidroponik NFT adalah sistem
hidroponik yang bekerja dengan cara mengalirkan air yang mengandung nutrisi ke
deretan akar tanaman secara dangkal, sesua kebutuhan tanaman. Hidroponik
substrat merupakan salah satu dari sistem hidroponik yang menggunakan substrat
selain air. Media yang digunakan dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, air,
dan oksigen serta mampu mendukung akar tanaman seperti halnya fungsi tanah
(Lingga, 2005).

Media tanam substrat yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis
tanaman yang akan ditanam, agar dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sehingga produktivitasnya menjadi lebih baik. Media
tanam hidroponik yang telah banyak digunakan antara lain arang sekam,
cocopeat, pakis, dan tandan kosong. Bahan-bahan tersebut merupakan bahan
organik limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan, namun memenuhi
karakteristik media tanam yang baik (Fahmi, 2013). Selada merupakan salah satu
tanaman sayur yang bernilai ekonomi tinggi yang dapat dibudidayakan
menggunakan sistem hidroponik dan irigasi tetes (Susila dan Koerniawati, 2004).

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman sayuran semusim berwarna hijau
maupun merah dengan bentuk daun bergelombang (Haryono, 2004). Selada sudah
dapat dipanen pada usia 35 sampai 60 hari setelah pindah tanam. Pada umumnya,
selada dikonsumsi dalam keadaan mentah. Selada adalah sayuran rendah kalori
yang kaya akan vitamin A, C, dan K (Dewi, 2008). Konsumsi selada mengalami
peningkatan pesat seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat akan
kandungan nutrisi selada yang baik bagi kesehatan serta berkhasiat sebagai obat
(Harjana, 2013).

Penentuan jumlah pemberian air dan media tanam hidroponik substrat yang
tepat dapat menunjang keberhasilan sistem irigasi tetes dan hasil tanaman selada.
Dengan diketahui jumlah pemberian air, maka kondis air tersedia pada media
tanam dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Kondis air tersedia ini
kemudian dapat menjamin kelembaban pada media tanam secara efisien sehingga
tidak menjadi berlebihan ataupun kekurangan. Oleh karena itu, penelitian
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mengenal aplikasi sistem irigasi tetes pada berbaga media tanam hidroponik
substrat dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah pemberian air dan media
tanam hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada.

1.2. Tujuan
Penelitian dilakukan bertujuan untuk menganalisis kinerja sistem irigasi
tetes dan mengetahui pengaruh jumlah pemberian air dan campuran media tanam

hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.).

1.3. Hipotesis

Hipotesis dalam pendlitian ini adalah jumlah pemberian air dengan
menggunakan irigasi tetes pada berbaga media tanam hidroponik substrat
berpengaruh terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.).
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